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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup metode kuantitatif dan kualitatif.Jenis data

Keywords: yang dipakai meliputi data kuantitatif dan data
Analisis Biaya, kualitatif. Data kuantitatif merupakan data yang
Pemeliharaan, disajikan dalam bentuk angka dan diperoleh langsung
Pendapatan dari hasil pengamatan di lapangan. Selain itu, terdapat

pula data kualitatif yang diubah ke dalam bentuk
numerik agar dapat dianalisis secara kuantitatif. Data
kuantitatif dalam penelitian ini difokuskan pada aspek
biaya produksi dan penerimaan dari kegiatan usaha
peternakan.

PENDAHULUAN

Peternakan sapi merupakan suatu bagian penting dari subsektor pertanian yang perlu
terus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat serta
permintaan tinggi selama perayaan Idul Adha. Di antara komoditas peternakan, sapi
memiliki peran utama dalam menyediakan sumber protein hewani. Ternak sapi juga menjadi
salah satu jenis hewan ternak yang dikembangkan di ANDRE FARM karena potensinya
sebagai sumber protein serta kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan hewan kurban.
Permintaan terhadap sapi kurban menjadi peluang bisnis yang sangat menjanjikan, baik
untuk jangka pendek maupun jangka panjang.

Masyarakat Kabupaten Langkat, khususnya yang berada di Kecamatan Binjai tempat
kandang ANDRE FARM berada, merasakan berbagai manfaat dari usaha ternak sapi kurban.
Manfaat tersebut meliputi peningkatan pendapatan, peningkatan tabungan, serta menjadi
sumber mata pencaharian.

Menurut Pak Andre, pemilik ANDRE FARM, pengembangan usaha ternak sapi merupakan
peluang potensial yang didukung oleh ketersediaan sumber daya peternak. Usaha ini
memberikan dampak positif, seperti meningkatnya pendapatan masyarakat, bertambahnya
jumlah populasi sapi di Kabupaten Langkat, terciptanya lapangan kerja berbayar, serta
bertambahnya jumlah kandang ternak.

Sistem pemeliharaan semi intensif menjadi pilihan peternak di andre farm, sistem ini
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sangat menjanjikan dalam keuntungan yang sangat besar, dikarenakan memanfaatkan lahan
lahan kosong yang berpotensi besar untuk kecukupan pakan sapi. Sistem ini menggabungkan
pemeliharaan dalam kandang dan pengembalaan diarea terbuka, yang memungkinkan sapi
mendapatkan pakan alami sekaligus meningkatkan kesehatan dan kualitas daging yang baik.
Keunggulan dari sistem pemeliharaan semi intensif ini adalah efisien penggunaan pakan,
pengurangan biaya operasional, dan peningkatan kesejateraan hewan. Potensi kedepan
peternakan di kabupaten langkat khususnya kecamatan binjai sangat menjanjikan, dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat keuntungan dari memelihara sapi untuk Kurban
maupun penggemukan pertiga bulan, berternak sapi juga membantu perekonomian
masyarakat yang mana jaman sekarang susah mencari pekerjaan.

LANDASAN TEORI
Ternak Sapi

Sapi merupakan salah satu hewan ternak utama yang dipelihara manusia karena
perannya yang signifikan sebagai sumber daging, susu, tenaga kerja, serta berbagai
kebutuhan lainnya. Ternak sapi menyumbang sekitar 50% dari total kebutuhan daging
global, memenuhi sekitar 95% kebutuhan susu dunia, dan kulitnya digunakan untuk
memenuhi sekitar 85% kebutuhan bahan kulit untuk produk seperti sepatu.

Beternak sapi menawarkan berbagai keuntungan yang menjanjikan. Selain
sebagai sumber daging dan susu, sapi juga menghasilkan pupuk kandang yang
bermanfaat, serta dapat dimanfaatkan sebagai tenaga kerja, terutama di sektor
pertanian (Pane, 1993). Usaha peternakan sendiri merupakan proses yang melibatkan
berbagai elemen penting seperti lahan, hewan ternak, tenaga kerja, dan modal, yang
semuanya berperan dalam menghasilkan produk peternakan. Sapi potong, misalnya,
dikenal sebagai penghasil daging dengan tingkat karkas yang cukup tinggi—sekitar
45% hingga 55%—dan umumnya siap dijual ketika berusia antara 4 hingga 5 tahun
(Rianto dan Purbowati, 2006). Jika dibandingkan dengan jenis ternak lain, sapi memiliki
keunggulan tersendiri dari segi nilai ekonomi. Berbagai manfaat tersebut akan dibahas
lebih lanjut karena potensinya yang besar dalam mendukung kesejahteraan peternak
dan ekonomi lokal.

Kriteria Hewan Kurban

Tidak semua hewan bisa dijadikan hewan kurban, karena ibadah kurban memiliki
ketentuan yang telah ditetapkan berdasarkan syariat Islam sesuai ajaran Allah SWT dan
Rasulullah SAW, yang tidak dapat diubah oleh manusia. Para ulama melalui ijma’ telah
sepakat bahwa hewan terbaik untuk kurban adalah unta untuk satu orang, diikuti oleh sapi
untuk satu orang, kemudian domba, kambing lokal, serta unta untuk kurban tujuh orang
bersama-sama, dan sepertujuh bagian dari seekor sapi.

Hewan-hewan tersebut dinilai layak untuk dijadikan hewan kurban, dengan
ketentuan usia sebagai berikut: domba minimal berumur enam bulan, kambing jawa satu
tahun, sapi dua tahun, dan unta lima tahun, baik yang jantan maupun betina.

Usaha Ternak Sapi kurban

Sektor peternakan merupakan salah satu bagian penting yang memberikan kontribusi
besar dalam pembangunan di bidang pertanian. Sektor ini memiliki prospek pasar yang
menjanjikan, terutama karena permintaan dalam negeri terus tumbuh seiring dengan
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pertambahan jumlah penduduk. Seiring dengan meningkatnya pendapatan masyarakat,
permintaan terhadap produk-produk peternakan juga cenderung naik. Hal ini terjadi karena
ketika pendapatan seseorang meningkat, konsumsi makanan berkarbohidrat cenderung
menurun, sementara konsumsi makanan tinggi protein justru mengalami peningkatan.

Manajemen peternakan merupakan keterampilan dalam mengatur usaha peternakan
guna mencapai tujuan memperoleh keuntungan, dengan cara mengelola seluruh kegiatan
yang ada agar selaras dengan sasaran tersebut. Manajemen ini mencakup beberapa elemen
penting, yaitu: a) perencanaan, b) pengorganisasian, c) pengarahan, d) koordinasi, dan e)
pengendalian. Tujuan utama dari manajemen peternakan adalah untuk mengelola
operasional peternakan secara efektif, mendeteksi penyakit lebih awal, mencegah
pemborosan, serta membantu dalam pengambilan keputusan strategis yang tepat dalam
usaha peternakan (Rasyaf, 1999).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.

Berdasarkan pendapat dari.Ramdan (2021:2) Data kuantitatif dalam penelitian ini merujuk
pada data yang disajikan dalam bentuk angka dan diperoleh langsung dari hasil pengamatan
di lapangan. Dalam beberapa kasus, data kualitatif juga dapat dikonversi ke bentuk numerik
untuk keperluan analisis, sehingga nilai-nilai deskriptif dapat dinyatakan secara kuantitatif.
Data kuantitatif yang digunakan mencakup informasi mengenai biaya produksi serta
pendapatan dari usaha peternakan.
Sementara itu, menurut Suptopo (2021:5), data kualitatif merupakan hasil tangkapan
terhadap ucapan atau ungkapan subjek penelitian yang disampaikan dalam bahasa mereka
sendiri, biasanya berupa penjelasan rinci, kutipan langsung, serta dokumentasi kasus. Dalam
konteks penelitian ini, data kualitatif digunakan untuk menggambarkan proses perawatan
hewan, pendapatan peternak, dan aktivitas operasional yang dilakukan sehari-hari.

Analisis pendapatan usaha ternak di butuhkan untuk mengetahui kegiatan usaha
menguntungkan atau tidak. Selain itu, untuk mengetahui gambaran konversi biaya-biaya
yang sudah di keluarkan Andre farm sehingga mengetahui keuntungan usaha penggemukan
sapi kurban dan berapa lama modal kembali. Penghitungan total biaya dapat dihitung dengan
mengunakan Analisi B/C Ratio, Analisis payback priod (PP), Analisis Break Event Point (BEP)
Analisi B/C Ratio

Analisis B/C Ratio adalah perbandingan antara total pendapatan yang diperoleh dan
total biaya yang dikeluarkan dalam usaha penggemukan sapi kurban di Andre Farm. Semakin
tinggi nilai B/C Ratio, maka semakin besar pula keuntungan dan efisiensi yang diperoleh dari
usaha tersebut. Rumus untuk menghitung B/C Ratio dapat dituliskan sebagai berikut:

B/C Ratio = total pendapatan

Total biaya

Keterangan:

Jika B/C >0 Maka pengemukan sapi kurban layak di lanjutkan

Jika B/C=0 Maka maka usaha BEP

Jika B/C <0 Maka pengemukan sapi kurban tidak layak untuk di lanjutkan
Analisis payback priod (PP)

Analisis Payback Period (PP) pada usaha penggemukan sapi kurban di Andre

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)



2962

JIRK R
Journal of Innovation Research and Knowledge C‘ ' S]nta@
Vol.5, No.3, Agustus 2025 G

Farm digunakan untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan agar investasi
yang telah dikeluarkan dapat kembali melalui arus kas yang dihasilkan. Dengan kata
lain, analisis ini bertujuan untuk menentukan jangka waktu pengembalian modal dari
suatu usaha. Rumus untuk menghitung Payback Period (PP) dapat dituliskan sebagai
berikut:

Payback priod(pp)=__nilai investasi

Total pendapatan/tahun

Analisis Break Event Point (BEP)
Analisis Break Even Point (BEP) pada usaha penggemukan sapi di Andre Farm
merupakan metode yang digunakan untuk menentukan jumlah produksi yang harus
dicapai agar pendapatan yang diperoleh sama dengan total biaya yang dikeluarkan,
sehingga usaha berada pada posisi tidak untung maupun rugi. Terdapat dua jenis
perhitungan BEP, yaitu BEP berdasarkan harga dan BEP berdasarkan jumlah unit.
Rumus untuk menghitung Break Even Point (BEP) dapat dituliskan sebagai berikut:

BEP harga (Rp) = total biaya pengemukan sapi (Rp)
Total produksi sapi
BEP Unit (produksi) = total biaya pengemukan sapi(Rp)

Harga penjualan sapi(Rp)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peternak berdasarkan tingkat umur

Berdasarkan survey dilapangan dari peternak sapi kurban diandre farm, mempunyai
populasi sapi 110 ekor sapi dengan bermacan-macan jenis sapi dan umur sapi yang layak di
pelihara. Tabel
Table 1. Pengambilan Jenis sapi dan kelayakan umur yang di pelihara

NO JENIS UMUR POPULASI PRESE/NTASE

0

1 Sapi Lokal 1 tahun 25 ekor 25%
2 Sapi Bali 1 tahun 4 ekor 8%

3 Sapi brahman 1 tahun 5 53 ekor 32%

bulan

4 Sapi Aceh 1 tahun 6 ekor 12%
Sapi o

5 Madras/Bless 1 Tahun 22ekor 23%

JUMLAH 110 ekor 100%

Sumber Data Primer, 2025

B. Total biaya investasi yang dikeluarkan

Biaya investasi merupakan modal awal yang dikeluarkan oleh pemilik sebuah usaha
untuk memulai usaha baik dalam bentuk uang maupun pralatan yang nantinya akan
digunakan dalam melakukan kegiatan proses pemeliharaan.
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Tabel 2 Biaya Investas
NO JENIS Jumlah  Harga Satuan (Rp) Total harga (Rp)

Alat Produksi

1 Drum 5 250.000 1.250.000

2 Selang 50 4.500 225.000

3 Tambang 10 54.000 540.000

4 Sekop 2 110.000 220.000

5 Sanyu 1 2.000.000 2.000.000

zet.p

6 Garpu 2 90.000 180.000

7 Ember 4 25.000 100.000

8 Arit 3 50.000 150.000
Jumlah 4.665.000

Alat Transportasi dan Kandang

9 Pickup 1 120.000.000 120.000.000

10  Canter 1 579.000.000 579.000.000

11  Kandang 1 215.000.000 215.000.000
Total 914.000.000

Sumber data primer,(2024)
C. Total Biaya
Tabel 3 Total biaya sapi kurban ANDRE FARM tahun 2025

NO Total Biaya Total (Rp)

1 Biaya Tetap Rp. 58.815.000

2 Biaya Variabel Rp. 1.200.065.000
Total Rp. 1.258.879.823

Sumber : Data Primer (diolah)

Nilai total biaya di ANDRE FARM diperoleh dari penjumlahan antara tolal biaya tetap,
dengan biaya variabel, atau dengan menjumlahkan seluruh komponen yang dikeluarkan
memproduksi kelima jenis sapi selama satu tahun. Hasil perhitungan total biaya jenis sapi di
ANDRE FARM
D. Pembelian sapi kurban

Tabel 4. Pembelian Usaha Ternak Sapi Kurban di ANDRE FARM Tahun 2025

Jenis Jumlah Harga Satuan (Rp) Total Harga (Rp)
Sapi Lokal 25 7.000.000 175.000.000
Sapi Bali 4 7.500.000 30.000.000
Sapi Brahman 53 7.462.000 395.500.000
Sapi Aceh 6 6.500.000 39.000.000
Sapi Madras/ Bless 22 7.300.000 160.600.000
Jumlah 110 35.762.000 800.100.000

Sumber: Data primer (2024)
E. Penerimaan Usaha Ternak Sapi Kurban
Tabel 5. Penerimaan Usaha Ternak Sapi Kurban

Jenis Jumlah Harga satuan(Rp) Total harga
Sapi Lokal 25 14.500.000 362.000.000
ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
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Sapi Bali 4 16.500.000 66.000.000

Sapi Brahman 53 18.500.000 980.500.000

Sapi Aceh 6 13.500.000 81.000.000

Sapi Madras/Bless 22 15.500.000 341.000.000
Jumlah 110 74.500.000 1.830.000.000

Sumber : Data Primer(2025)
F. Pendapatan usaha ternak sapi kurban
Tabel 6 Pendapan Usaha Ternak Kurban ANDRE FARM Tahun 2025
NO Pendapatan Total(Rp)
1 Total Biaya Rp. 1.258.879.823
2 Penerimaan Rp.1.830.000.000
Pendapatan Rp.571.120.000
Sumber: Data Primer (Diolah)
G. Analisis Kelayakan Finansial Ternak Penggemukan Sapi Kurban
Analisis usaha dilakukan untuk mengetahui tingkat efisiensi usaha yang dijalankan
dengan menggunakan analisis B/C ratio, Break Event Point (BEP), dan payback period (PP).
Dengan mengunakan analisis tersebut, diketahui lebih mendalam mengenai keberhasilan
usaha ternak sapi kurban di ABDRE FARM.
Anasisis B/C ratio
Tabel 7. Analisis B/C ratio Usaha Ternak Sapi ANDRE FARM tahun 2025

Komponen Pendapataan Usaha (Rp) Total Biaya (Rp) B/Cratio
Sapi Lokal 83.841.875 279.272.020 0,30

Sapi Bali 19.495.500 46.682.723 0,41

Sapi Brahman 366.351.375 616.546.040 0,59

Sapi Aceh 17.243.250 64.024.080 0,26

Sapi 89.625.250 252.354.960 0,35
Madras/bless

Total 576.557.250 1.258.879.823 0,45

Sumber: Data Primer(Diolah)
dapat dilihat B/C ratio di ANDRE FARM memiliki nilai yang berbeda dari setiap jenis
sapi. pada jenis sapi brahman memiliki B/C ratio lebih tinggi dari pada sapi lainnya yang
memiliki B/C ratio 0,56, dan pada sapi aceh memiliki B/C ratio lebih rendah yang memiliki
0,26.
Anaalisis Payback Period (PP
Tabel 10. Analisis payback period(PP) usaha pengemukan sapi

Komponen Nilai
Investasi Usaha (Rp) 914.000.000
Pemdapatan Usaha (Rp) 571.120.000

Payback Period (PP) 1,60

Sumber: Data Primer (Diolah)

Berdasarkan Tabel. 10 usaha penggemukan sapi kurban di ANDRE FARM sebesar 1,60
yang di peroleh dari perbandingan antara nilai investasi sebesar Rp. 914.000.000 dengan
pendapatan Rp. 571.120.000. Nilai Payback Period yang dihasilkan menunjukan bahwa
pengembalian modal selama 1 tahun 7 bulan .
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian mengenai analisis pendapatan sapi kurban di
ANDRE FARM maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan analisis struktur biaya untuk kelima jenis sapi, dengan biaya tetap
sebesar Rp. 58.815.000, dan biaaya variabel sebesar Rp. 1.200.065.000. Biaya variabel
lebih besar dibandingan dengan biaya tetap untuk pengemukan sapi kurban di
ANDRE FARM
2. Pendapatan usaha ternak sapi kurban pada tahun 2025 sebesar Rp.571.120.000, per
tahun dengan harga penjualan Rp. 13.500.000 - Rp. 18.500.000 dengan populasi sapi
sebanyak 110 ekor.
3. Hasil penghitungan B/C ratio,dan Payback Period (PP)

a) Nilai B/C ratio pada keseluruhan jenis sapi 0,45. Hasil dari kelima jenis sapi
telah mencapai lebih dari nol, sehingga dapat dikatakan usaha layak untuk
dilanjutkan atau menguntukan dan memberi manfaat.

b) Payback Period (PP) usaha ternak ini yaitu 1,60 yang artinya peternak ANDRE
FARM mengalami pengembalian modal dalam waktu 1 tahun 7 bulan.
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